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 “Manik adalah benda indah. Setiap butir merupakan karya seni kecil. 
Sesungguhnya manik adalah bentuk seni pertama yang dikenal di mana pun. 
Semua orang menggemarinya : tidak ada yang tidak menggunakannya!” kata 
seorang ahli manik dari Amerika, Peter Francis Jr. (sumber : 
http://www.scribd.com/doc/36578478/MANIK#scribd. Senin, 2 Maret 2015,  08.00 WIB) 
Manik banyak dimanfaatkan oleh masyarakat umum sebagai perhiasan, 
baik anak-anak, remaja, dewasa dan orang tua, semua suka menggunakan manik-
manik. Tidak hanya perhiasan atau aksesoris, manik-manik juga dapat 
dimanfaatkan dalam dunia interior dan fashion. Didalam dunia interior, manik-
manik digunakan untuk menghias gordin, vas, toples makanan, bingkai foto, 
bahkan kap lampu, sedangkan dalam dunia fashion, manik-manik juga 
ditambahkan pada pakaian, sandal, sepatu, dan tas. Manik-manik dapat dibuat 
dalam berbagai macam bentuk sesuai keinginan pengrajin. 
Manik-manik (glass beads) produk Desa Gambang, Kecamatan Gudo, 
Kabupaten Jombang, Jawa Timur, makin hari makin berkibar. Kerajinan yang 
berbahan dasar kaca ini, tak hanya beredar di Indonesia, tapi sudah mendunia. 
Warga Gambang, sudah mengenal manik-manik sekitar tahun 1977. Perintis 
kerajinan ini adalah Wachid dan Sugiyo. Perkembangan manik-manik Jombang 
semakin pesat meskipun sebenarnya perkembangan manik-manik di Indonesia 
masih jauh dibanding negara lain. Manik-manik sudah sangat dikenal di Italia, 
Perancis, India, Afrika, juga Cina. Bahkan, di Amerika ada sebuah perguruan 
tinggi yang salah satu jurusannnya memperdalam soal manik-manik. Kini, Desa 
Gambang praktis menjadi sentra kerajinan manik-manik. Saat ini, ada sekitar 200 
perajin dengan ribuan jumlah karyawan. Para pekerjanya didominasi oleh ibu-ibu 
dan gadis-gadis desa. Manik-manik Gambang tidak kalah bersaing dengan 
produksi luar negeri. Terbukti, kreasi para perajin mengalir deras ke pelosok 
penjuru dunia. (sumber : http://nostalgia.tabloidnova.com/articles.asp?id=10662. Sabtu, 23 
November 2013, 10.30 WIB) 
Kota Surakarta memiliki banyak toko aksesoris yang menjual manik-
manik. Toko-toko ini selalu dipenuhi pengunjung setiap hari. Banyak orang yang 
memilih aksesoris manik-manik karena harganya yang lebih terjangkau. Tapi 
tidak hanya itu alasannya, aksesoris manik memiliki warna, bentuk, dan material 
yang lebih beraneka ragam. 
Konsumen manik di Surakarta meningkat dengan adanya tren manik 
sebagai interior rumah. Manik yang dapat dirangkai menjadi bunga hias dan 
hiasan toples sangat digemari oleh ibu rumah tangga, mereka dapat membuatnya 
sendiri di rumah untuk mengisi waktu luang. 
Sayangnya konsumen manik terkadang dikecewakan dengan habisnya 
stock aksesoris atau manik-manik yang diinginkan. Karena itu, proyek “Pusat 
Kerajinan Manik-manik” ini dibuat untuk memenuhi kebutuhan konsumen manik 
khususnya di Kota Surakarta. Selain sebagai toko aksesoris dan manik-manik 
yang nyaman dan unik, tempat ini juga dapat menambah pengetahuan tentang 
kerajinan aksesoris manik dengan adanya workshop dan pengrajin manik disana, 
masyrakatpun dapat ikut belajar cara membuat aksesoris manik-manik sendiri. 
Bagi komunitas penggemar manik-manik, tempat ini juga dapat menjadi sarana 
berkumpul dan berinteraksi satu sama lain. Dengan begitu,  “Pusat Kerajinan 
Manik-Manik” dapat bermanfaat bagi semua orang, selain menjadi tempat belanja 
juga dapat menjadi tempat untuk belajar. 
 
